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ABSTRAK

Latar Belakang: Eemensia merupakan gangguan neurokognitif yang ditandai dengan
penurunan fungsi memori, kemampuan berpikir, dan orientasi sehingga menghganbat aktivitas
sehari-hari serta menurunkan kualitas hidup lansia. Stimulasi kognitif melalui teka-teki silang
(TTS) merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat membantu
mempertahankan fungsi kognitif. Tu_'mn: Mengetahui efektivitas stimulasi kognitif TTS
dalam mengurangi gangguan memori pada lansia dengan demensia. Metode: Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada dua lansia dengan
demensia di wilayah binaan Puskesmas Tlogomulyo, Kabupaten Temanggung. Intervensi TTS
diberikan sebanyak enam kali selama sepuluh hari dengan durasi 1015 menit setiap sesi. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan pengukuran fungsi kognitif menggunakan
Mini Mental State Examination (MMSE). Hasil: Setelah intervensi, skor MMSE meningkat
dari 21 menjadi 27 dan dari 24 menjadi 28. Selain itu, kemampuan konsentrasi, orientasi, daya
ingat, komunikasi, serta kemampuan menjawab pertanyaan dan menyelesaikan latihan
mengalami perbaikan. Indikator SLKI juga menunjukkan peningkatan kemampuan yang
dipelajari serta penurunan verbalisasi pengalaman lupa dan mudah lupa. Kesimpulan:

imulasi kognitif melalui TTS efektif membantu mengurangi gangguan memori dan
meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan demensia sehingga berpotensi menjadi
intervensi keperawatan nonfarmakologis.

Kata kunci: demensia, gangguan memori, lansia, teka-teki silang.




CROSSWORD PUZZLE COGNITIVE STIMULATION TO REDUCE
MEMORY IMPAIRMENT IN OLDER ADULTS WITH DEMENTIA

ABSTRACT

Background: gementia is a neurocognitive disorder characterized by a decline in memory,
thinking ability, and orientation, which interferes with daily activities and reduces the quality
of life of older adults. Cognitive stimulation through crossword puzzles (CPs) is a n
pharmacological intervention that may help maintain cognitive function. Objective: g
determine the effectiveness of crossword puzzle-based cognitive sggnulation in reducing
memory impairment among older adults with dementia. Methods: Wz’s study emploved a
descriptive design using a case study approach involving two older adults with dementia in the
working area of Tlogomulyo Commungfy Health Center, Temanggung Regency. The crossword
puzzle intgpyention was administered six times over ten days, with each session lasting 10-15
minutes. Em were collected through interviews, observations, and cognitive function
assessment using the Mini-Mental State Examination (MMSE). Results: Following the
intervention, MMSE scores increased from 21 to 27 and from 24 to 28. Improvements were
also observed in concentration, orientation, memory, communication, and the ability to answer
questions and complete the assigned tasks. Nursing Outcomes Classification (SLK1) indicators
demonstrated improved performance of learned abilities and reduced verbalization of
Jorgetfulness. Conclusion: Crosgyord puzzie-based cognitive stimulation is effective in
reducing memory impairment and improving cognitive function in older adults with dementia,
indicating its potential as a non-pharmacological nursing intervention.

Keywords: dementia, memory impairment, elderly, crossword puzzie.

Pendahuluan masalah kesehatan yang dapat menurunkan

Lanjut usia merupakan tahap akhir kualitas hidupnya (Mutyah et al., 2024).
kehidupan yang ditandai dengan proses

Salah satu masalah kesehatan yang sering
penuaan sehingga terjadi penurunan fungsi

dialami lansia adalah demensia, yaitu
fisiologis, fisik, psikologis, sosial, dan

sindrom yang ditandai dengan penurunan
kognitif.  Menurut World  Health

fungsi kognitif, terutama daya ingat,
Organization (WHO), seseorang

disertai gangguan orientasi, bahasa,
dikategorikan sebagai lansia apabila telah

konsentrasi, kemampuan berpikir, dan
berusia 60 tahun ke atas. Penurunan fungsi

aktivitas sehari-hari. Kondisi ini dapat
tubuh akibat proses penuaan menyebabkan

menimbulkan masalah keperawatan seperti
lansia lebih rentan mengalami berbagai

gangguan memori, defisit perawatan diri,




gangguan  komunikasi  verbal, dan
gangguan interaksi sosial  sehingga
meningkatkan  ketergantungan  lansia
terhadap  keluarga  maupun tenaga

kesehatan (Mutyah et al., 2024).

Peningkatan jumlah lansia di Indonesia
menyebabkan prevalensi demensia juga
terus meningkat. WHO memperkirakan
jumlah lansia di Indonesia akan meningkat
sekitar 440% dibandingkan tahun 1990
(Departemen  Kesehatan RI, 2015).
Berdasarkan data Kementerian Kesehatan,

@ . . . .
prevalensi demensia di  Indonesia
diperkirakan mencapai sekitar 27,9% atau

lebih dari 4,2 juta penduduk. Sementara itu,

Alzheimer Indonesia (ALZI)
memproyeksikan bahwa jumlah
penyandang  demensia  akan  terus

mengalami peningkatan dan diperkirakan
mencapai sekitar 4 juta jiwa pada tahun
2050 (Nazifah,N & Liem, 2025). Kondisi
tersebut enunjukkan bahwa demensia
masih menjadi permasalahan kesehatan

yang memerlukan perhatian  serius,

mengingat masih banyak masyarakat yang

menganggap penurunan daya ingat atau
kepikunan sebagai bagian yang wajar dari

proses penuaan (Khairunisa et al., 2025).

Gangguan memori pada lansia disebabkan
oleh perubahan struktur dan fungsi otak,
berkurangnya jumlah neuron, menurunnya
kadar neurotransmiter, serta faktor
psikologis  yang  berdampak  pada

penurunan kemampuan mengingat,
berkonsentrasi, dan mengolah informasi.
Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang
mampu membantu mempertahankan fungsi
kognitif, salah satunya melalui pemberian
stimulasi kognitif menggunakan metode

teka-teki silang (TTS) (Mutyah et al.,

2024).

gerapi teka-teki silang (TTS) merupakan
salah satu bentuk intervensi
nonfarmakologis yang dapat memberikan
stimulasi pada berbagai area otak yang
berperan dalam fungsi memori, perhatian,
kemampuan berbahasa, serta pemecahan
masalah. Stimulasi yang dilakukan secara
mekanisme

berulang melalui

neuroplastisitas  berpotensi membantu




mempertahankan bahkan meningkatkan
fungsi kognitif pada lansia. Selain efektif
sebagai latihan kognitif, terapi TTS juga
mudah diterapkan, memiliki biaya yang
relatif rendah, aman digunakan, serta
mampu mendorong interaksi sosial dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis

lansia (Dahlan et al., 2025).

Efektivitas terapi teka-teki silang telah
didukung oleh berbagai penelitian (Pataya
et al., 2025) melaporkan peningkatan skor
ﬁini Mental State Examination (MMSE)
setelah enam kali terapi dalam sepuluh hari.
Penelitian (Noer g al., 2024) hasil
penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa Crossword Puzzle Therapy (CPT)
memberikan ngamh yang signifikan
dalam meningkatkan fungsi kognitif pada
lansia (Pranata et al., 2020) menemukan
bahwa terapi ini mampu membantu
mempertahankan fungsi kognitif pada
lansia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
teka-teki silang dapat menjadi alternatif
intervensi

nonfarmakologis dalam

mengurangi gangguan memori pada lansia

dengan demensia (Pataya et al., 2025; Noer

etal., 2024; Pranata et al., 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, stimulasi
kognitif melalui teka-teki silang (TTS)
Qapat menjadi salah satu intervensi
nonfarmakologis yang sederhana, aman,
mudah diaplikasikan, serta berpotensi
meningkatkan fungsi memori pada lansia
dengan demensia. Atas dasar tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan studi
kasus mengenai penerapan stimulasi
kognitif menggunakan teka-teki silang
sebagai upaya mengurangi gangguan
memori ada lansia dengan demensia. Hasil
studi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi sebagai salah satu alternatif
intervensi yang dapat diterapkan dalam
praktik keperawatan gerontik (Mutyah et

al., 2024).

ﬁetode

Penelitian ini menerapkan  metode
deskriptif dengan pendekatan studi kasus
untuk  menggambarkan  pelaksanaan

stimulasi kognitif menggunakan teka-teki




silang (TTS) sebagai upaya mengurangi
gangguan memori pada lansia yang
mengalami  demensia. Studi  kasus
dilakukan di wilayah binaan Puskesmas

Tlogomulyo, Kabupaten Temanggung,

selama bulan Februari 2026.

Penelitian ini melibatkan dua orang lansia
dengan demensia sebagai subjek penelitian
yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi,
yaitu berusia lebih dari 60 tahun,
mengalami gangguan memori ringan
hingga sedang dengan skor Mini Mental
State Examination (MMSE) antara 13-24,
memiliki tingkat kesadaran yang baik,
mampu  berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia, dapat membaca dan menulis,
serta bersedia mengikuti penelitian sebagai
responden. Adapun kriteria eksklusi
meliputi lansia yang tidak mengalami
gangguan memori maupun yang tidak
bersedia berpartisipasi dalam penelitian.
Pemilihan subjek  dilakukan secara
purposive  sampling, yaitu memilih
responden yang memenuhi karakteristik

sesuai tujuan penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi lembar pengkajian pasien
dengan demensia, lembar pengkajian
gangguan memori berdasarkan Standar
Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI),
Standar Operasional Prosedur (SOP)
stimulasi kognitif menggunakan teka-teki
silang yang mengacu pada Standar
Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI),
lembar evaluasi berdasarkan Standar
Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI),
serta instrumen Mini Mental State
Examination (MMSE) yang digunakan
untuk menilai fungsi kognitif responden
sebelum dan setelah pemberian intervensi.
Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan wawancara. Observasi
dilakukan  secara langsung  selama
pemberian intervensi stimulasi kognitif
teka-teki silang untuk menilai respons
responden terhadap terapi, sedangkan
wawancara digunakan untuk memperoleh
data mengenai identitas, riwayat kesehatan,
Intervensi

serta  kondisi  responden.

diberikan sebanyak enam kali pertemuan




selama 10 hari, dengan setiap sesi
berlangsung  sekitar 10-15  menit
menggunakan media teka-teki silang.
Fungsi kognitif diukur menggunakan
MMSE sebelum (pre-test) dan setelah
(post-test) seluruh rangkaian intervensi

selesai dilaksanakan.

Data penelitian dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan
tahapan pengumpulan, pengelompokan,
pengorganisasian, dan interpretasi data
yang bersumber dari hasil observasi,
wawancara, serta penilaian Emgsi kognitif
menggunakan  Mini  Mental  State
Examination (MMSE). Selanjutnya, hasil
sebelum dan sesudah pemberian stimulasi
kognitif dibandingkan untuk
menggambarkan perubahan fungsi memori
pada kedua responden setelah intervensi.
Data disajikan dalam bentuk narasi dan

didukung dengan tabel agar memudahkan

interpretasi hasil penelitian.

Hasil

Hasil studi kasus menunjukkan bahwa
kedua responden lansia dengan demensia
mengalami peningkatan fungsi memori
setelah memperoleh intervensi berupa
stimulasi kognitif melalui terapi teka-teki
silang (TTS) yang diberikan sebanyak
enam sesi dalam kurun waktu 10 hari.
Sebelum intervensi, Tn. S memperoleh skor
MMSE 21 dan Ny. W memperoleh skor
MMSE 22 a,ng menunjukkan adanya
gangguan kognitif ringan-sedang. Setelah
intervensi, skor MMSE Tn. S meningkat
menjadi 27 dan Ny. W menjadi 28, disertai
peningkatan  kemampuan  mengingat,
konsentrasi, orientasi, serta kemampuan
menyelesaikan teka-teki silang secara lebih
mandiri.  Hasil  stimulasi  kognitif
menggunakan terapi teka-teki silang (TTS)
selama enam kali intervensi menunjukkan
adanya peningkatan pada kemampuan yang
dipelajari, penurunan frekuensi
pengalaman lupa, serta berkurangnya
keluhan mudah lupa. Perkembangan

terlihat secara bertahap dari skor awal

kategori cukup menurun (skor 2) menjadi




cukup meningkat hingga meningkat (skor

4-5) pada akhir intervensi,

yang
menunjukkan bahwa terapi TTS efektif
dalam meningkatkan fungsi memori pada
lansia dengan demensia. Hasil ini
menunjukkan bahwa stimulasi kognitif
melalui teka-teki silang efektif sebagai
intervensi nonfarmakologis untuk
membantu mengurangi gangguan memori

pada lansia dengan demensia.

Tabel 1. Hasil stimulasi kognitif TTS pada

Tn. S

2. Verbalisasi 2 3 4 4 4

pengalaman
lupa
3. Verbalisasi 2 2 3 4 4
mudah lupa
Pembahasan

Penuaan menyebabkan penurunan fungsi

kognitif  secara  bertahap  sehingga

meningkatkan risiko demensia pada lansia,
terutama pada usia lanjut (Leton.E.M,
2022). Faktor seperti pendidikan rendah,
fisik,

kurangnya aktivitas serta jenis

kelamin perempuan akibat penurunan

No Kriteria H1

H2 H3 H4 HS He hormon estrogen setelah menopause turut

. Melakukan 2 3 3 4 5
kemampuan

yang
dipelajari

2. Verbalisasi 2 2 3 3 4

pengalaman
lupa

3. Verbalisasi 2 2 2 3 4

mudah lupa

5

meningkatkan risiko terjadinya demensia
(Hartiah et al., 2024). Gangguan fungsi
kognitif  ditandai dengan penurunan
kemampuan memori, orientasi, perhatian,

fungsi bahasa, serta kemampuan dalam

Tabel 2. Hasil stimulasi kognitif TTS pada

Ny. W

mengambil  keputusan, yang  dapat

mengganggu pelaksanaan aktivitas sehari-

hari dan meningkatkan tingkat

No Kriteria Hl

H2 H3 H4 H5 Heketergantungan lansia terhadap orang lain

1. Melakukan 2 3 4 4 5

kemampuan

yang
dipelajari

5
(Ramadhani et al., 2021). Berdasarkan hasil

pengkajian, diagnosis keperawatan yang

ditegakkan %alah gangguan memori yang




berhubungan dengan proses penuaan.
Diagnosis tersebut ditandai dengan pasien
yang sering lupa terhadap waktu, kesulitan
mengingat aktivitas yang baru saja
dilakukan, serta tampak bingung selama
proses pengkajian (PPNI, 2017). Salah satu
intervensi nonfarmakologis yang efektif
adalah terapi teka-teki silang (TTS) karena
mampu  menstimulasi  fungsi  otak,
meningkatkan daya ingat, kemampuan
berpikir, dan produksi neurotransmiter
asetilkolin sehingga membantu
memperlambat penurunan fungsi kognitif
(Astuti et al., 2023). Intervensi dilakukan
menggunakan terapi teka-teki silang (TTS)
dengan memberikan buku TTS Nomor Hak
Cipta buku terapi teka-teki silang
EC002025215389,

menjelaskan  cara

pengisian, kemudian responden
mengerjakan soal selama 15-30 menit
sebanyak enam kali dalam sepuluh hari
(Pataya et al., 2025). Pelaksanaan diawali
dengan pre-test MMSE, dilanjutkan terapi

TTS secara terstruktur, kemudian diakhiri

post-test MMSE untuk menilai perubahan

fungsi kognitif (Astuti et al., 2023).
Keberhasilan terapi juga dipengaruhi oleh
dukungan keluarga melalui dukungan
informasional, emosional, instrumental,
dan penilaian yang membantu
meningkatkan kesejahteraan lansia
(Kurniasih et al., 2021). Terapi TTS tidak
diberikan setiap hari secara berturut-turut
agar lansia tidak mengalami kelelahan
mental dan stimulasi kognitif tetap optimal
(Astuti et al., 2023). Evaluasi berdasarkan
SLKI menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan memori setelah pemberian
stimulasi kognitif teka-teki silang pada
kedua responden (PPNI, 2022). Penelitian
Pataya et al. menunjukkan peningkatan
skor fungsi kognitif dari 18 menjadi 21
setelah enam kali terapi TTS dalam sepuluh
hari (Pataya et al., 2025). Penelitian
Kusharjanti &  Rusminingsih  juga
menunjukkanningkatan skor MMSE dari
18 menjadi 23 setelah intervensi TTS
sehingga gangguan kognitif membaik dari

sedang-berat menjadi ringan (Kusharjanti

& Rusminingsih, 2025).




Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, stimulasi
kognitif melalui teka-teki silang (TTS)
merupakan intervensi nonfarmakologis
yang efektif untuk membantu mengurangi
gangguan memori pada lansia dengan
demensia. Setelah enam kali pemberian
terapi selama 10 hari, kedua responden
menunjukkan peningkatan fungsi kognitif
yang ditandai dengan meningkatnya
konsentrasi,

kemampuan  mengingat,

orientasi, serta kemandirian dalam
menyelesaikan teka-teki silang. Hal ini
didukung oleh peningkatan skor MMSE
pada Tn. S dari 21 menjadi 27 dan pada Ny.
W dari 22 menjadi 28. Selain meningkatkan
fungsi  kognitif, terapi TTS juga
memberikan manfaat psikologis, seperti
mengurangi rasa bosan, meningkatkan
kepercayaan diri, dan  mendorong
keterlibatan lansia dalam aktivitas yang
bermakna. Oleh karena itu, stimulasi
kognitif melalui TTS dapat

dirckomendasikan sebagai salah satu

intervensi pendukung dalam perawatan

lansia dengan demensia di lingkungan
keluarga maupun fasilitas pelayanan

kesehatan.
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